
ABSTRAK 

 

SALMAN PIRDAUS Pengendalian Penyakit Phytophthora Palmivora Penyebab 

Busuk Buah Kakao Secara Invitro Menggunakan Trichodherma sp. dan 

Rizobakteri (dibawa bimbingan Bapak LA MUDI). 
 

Phytophthora palmivora adalah salah satu patogen yang menyerang tanaman 
kakao. Serangan penyakit busuk buah kakao, menyebabkan penurunan produksi 
kakao di Kaltim meskipun luas lahan terus meningkat. Guna mengatasi penurunan 
produksi tersebut, maka dapat dikendalikan dengan memanfaatkan agens hayati, 
berupa Trichodherma sp. dan rizobakteri yang berperan sebagai pengendali hayati 
dan pemacu pertumbuhan. Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui kemampuan isolat agens hayati (Trichodherma sp. dan rizobakteri) 
yang mampu mengendalikan penyakit P. palmivora penyebab busuk buah pada 
kakao secara invitro. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Agronomi Prodi Budidaya 
Tanaman Perkebunan, pada bulan Maret sampai Juli 2024. Penelitian disusun 
menggunakan rancangan acak lengkap yang terdiri dari 6 taraf yaitu isolat TE1, 
isolat TE2, isolat TH2, isolat S05, isolat P01, dan isolat TA2. Setiap taraf diulang 
sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 18 unit percobaan. 

Variabel yang diamati pada penelitian ini yaitu uji daya hambat (%). Data hasil 

pengamatan setiap unit percobaan ditabulasi, selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan sidik ragam (anova) dan hasil analisis yang menunjukkan pengaruh 

nyata dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf nyata 95%.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Trichodherma sp. dan rizobakteri 

mampu mengendalikan penyakit busuk buah kakao yang di sebabkan oleh P. 

palmivora secara invitro yang ditunjukkan terhadap persentase daya hambat. 

Persentase daya hambat tertinggi yaitu diperoleh agens hayati Trichodherma sp. 

isolat TE1 asal tanaman kelapa sawit mampu menghambat pertumbuhan P. 

palmivora secara invitro hingga mencapai 79,42% dibandingkan dengan isolat 

lainnya terutama rizobakteri isolat TA2 yang hanya mencapai 68,50%. 

 

Kata Kunci: Busuk Buah, P. palmivora, Rizobakeri, Trichodherma sp. 
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I. PENDAHULUAN 

Kakao merupakan  tanaman perkebunan yang bernilai ekonomi  tinggi dan 

menjadi sumber devisa negara. Produksi  kakao Kalimantan Timur (Kaltim) tahun 

2020 sebanyak 2.537 dengan luas areal 6.883 ha. Pada tahun 2021 produksi 

kakao sebanyak 2.182 t dengan luas areal 7.617 ha (Dinas Pertanian Kaltim, 

2022). Berdasarkan informasi tersebut, produksi  kakao di Kaltim mengalami 

penurunan meskipun  luas areal meningkat.  

Penurunan produksi ini, diduga disebabkan oleh serangan penyakit tanaman, 

salah satunya adalah serangan penyakit busuk buah kakao yang disebabkan oleh 

Phytophthopora Palmivora. P. palmivora merupakan salah satu patogen yang 

menyerang banyak tanaman budidaya. Patogen ini merupakan anggota 

Oomycetes yang berfokus pada tumbuhan dikotil dan monokotil (Evizal dkk., 

2016). Perubahan iklim, khususnya tingginya intensitas curah hujan 

mengakibatkan kelembaban lingkungan tinggi sehingga penyakit busuk buah 

kakao semakin meningkat.  

Kejadian penyakit busuk buah kakao ditemukan terjadi sepanjang tahun. Pada 

buah yang belum matang, busuk buah bersifat dinamis bergantung dari bulan 

pengamatan dan klon, dimana setiap bulan selalu terdapat keterjadian busuk buah 

yang tinggi pada klon tertentu (Taufiq, 2014). Cara pengendalian busuk buah 

kakao yang sering dilakukan yaitu penggunaan fungisida sintetik. Karena lebih 

efektif dalam mengndalikan namun pengendalian ini mahal dan bahan aktif 

fungisida membahayakan bagi ekosistem lingkungan sekitar pertanaman kakao  

Dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan, terutama di bidang 

pertanian, yang mendukung pengembangan pertanian yang ramah lingkungan, 



dan semakin tingginya kesadaran masyarakat tentang manfaat agens hayati, yang 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman serta meningkatkan ketahanan 

tanaman terhadap penyakit dan hama. Agens hayati ini berupa Trichodherma sp. 

dan rizobakteri yang merupakan dua agens hayati yang tersebar di alam yang 

hidup secara saprofit di daerah rizosfer atau daerah perakaran.   

Trichodherma sp. dipelajari karena karakteristiknya yang memungkinkan 

menguasai habitatnya. Trichodherma sp. secara menyeluruh mencakup filogeni 

dan distribusi, mekanisme pertahanan, hubungan dengan inang, produksi dan 

sekresi enzim, perkembangan seksual, dan reaksi terhadap lingkungan. 

Trichodherma sp. dapat melindungi dan meningkatkan pertumbuhan tanaman 

(Schuster, 2010).  

Rizobakteri adalah kelompok bakteri yang menguntungkan yang agresif 

mengkolonisasi daerah rizosfer. Mereka meningkatkan pertumbuhan tanaman, 

produksi pertanian, dan bertindak sebagai biokontrol untuk memerangi penyakit 

tanaman (Elango et al., 2013). Rizobakteri telah banyak dipelajari untuk 

menciptakan resistensi sistemik dan mengaktifkan gen ketahanan tanaman 

terhadap infeksi.  

Berdasarkan keunggulan agens hayati di atas, penelitian Pengendalian 

Penyakit Phytophthora palmivora Penyebab Busuk Buah Kakao Secara Invitro 

dengan Trichodherma sp. dan rizobakteri menjadi penelitian yang sangat penting 

untuk mendukung kemajuan dalam budidaya tanaman kakao di Kalimantan Timur. 

Berdasarkan pada uraian pada latar belakang maka dapat dirumuskan yaitu 

sebagai berikut: Apakah aplikasi Trichodherma sp. dan rizobakteri dapat 

menghambat penyakit P. palmivora penyebab busuk buah pada tanaman kakao 

secara invitro? Jika ya, aplikasi Trichodherma sp. atau rizobakteri manakah yang 



mampu menghambat penyakit P. palmivora penyebab busuk buah pada tanaman 

kakao secara invitro?. 

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kemampuan 

isolat agens hayati (Trichodherma sp. dan Rizobakteri) yang mampu 

mengendalikan penyakit P. palmivora penyebab busuk buah pada kakao secara 

invitro. 
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